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BAB III
PELAKSANAAN UPACARA PIODALAN

DI PURA MASYARAKAT SUMERTA KAUH DENPASAR BALI

GAMBAR UMUM LOKASI PENELITIAN

1. -Keadaan Geografis

Desa Sumerta Kauh terletak dilingkungan Kota-
madya Denpasar serta merupakan dataran rendah pada
ketinggian 30 s/d 60 m. Diatas permukaan laut yang
berbentuk segl empat panjang dengan batas-batas :
a. Disebelah utara Kelurahan Tonja.

b. Disebelah timur Desa Sumerta Kaja, Desa Sumerta
Klod.

c. Disebelah selatan Desa Dangin Puri Klod.

d. Disebelah barat Desa Dangin Puri Kangin.

Desa Sumerta Kauh adalah merupakan salah satu
Desa hasil pemekaran dari Desa Sumerta (Keluraharn-
Sumerta sekarang) yang pada mulanya terbentuk Desa
persiapan, sesuai dengan surat Keputusan Bupati -
Kepala Daerah Tingkat II Badung No. 167/Pem : 15/-
166/79 tertanggal 1 Desember 1979. Yang lanjut ber
dasarkan surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah -
Tingkat I Bali tertanggal 71 Juni 1982, Nomer 57 Ta
hun 1982 dikukuhkan menjadi Desa Difinitif, dengan
luas wilayah 89,40 Ha, yang meliputi 1 (satu) Du -

sun/Kelian Dinas yaitu Kepala Dusun Pagan yang mem

bawahi 6 (enam) Br.Adat dan 1 (satu) RT yaitu :
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a. Br. Ratna Bhuana
b. Br. Pagan Kaja
c. Br. Pagan Tengah
d. Br. Pagan Klod
e. Br. Kelandis

f. Br. Eka Dharma
g. RT. Perwira

a. Luas Wilayah.

Luas wilayah Desa Sumerta Kauh seluruhnya

adalah 89,40 Ha, dengan perincian lebih lan -

jut sebagaimana dalam tabel berikut ini

Tabel 1.

Keadaan alam Desa Sumerta Kauh

Kotamadya Denpasar Bali

¥+ 1 1 T 1 T 1t Tt 1T 1T 1 11 1 1 21 e e e il ol

NO. ! JENIS PENGGUNAAN TANAH i)
1 ' 2 3
1.! Perumahan dan pekarangan 83,75
2.! Sawah

i a. Irigasi teknis Ha

! b, Irigasi setengah teknis Ha

', Irigasi sederhana Ha

: d. Non irigasi (a.l1. tadan hujan : Ha
3.1 Perkebunan

! a. Perkebunan rakyat Ha

! b. Perkebunan besar(Negara/Swasta): Ha
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L. 'L adang

5. ' Tegal ( tegelan ) !
6. ! Kolam / empang !
7. ' Tambak !
8. ! Tanah pangonan (padang rumput) !
9, ! Tanah pegaraman
10. ! Tanah tandus !
11. ' Tanah alang-alang ‘ !
12. ! Danau
13. ! Tanah rawa !

14. ! Tanah hutan !
15, ! Tanah bangunan umum (kantor, jalan, sekolah! 5,65

! pura, lapangan, kuburan, balai banjar, pa-!
! sar dan lain-lain). !
16. ! Tanah lain-lain (pelindung Jjurang, sungai,!

! dan lain-lain).

—.-—"——".—_—_————-_———_—_“-_.—._——_——.___———..—.—"'—_——-—_——-—_".—.——.._'-—_"’__—“—————"———____-_..""-_

Sumber : Daftar isian Potensi Desa Sumerta Kauh Kec. Den=-

pasar Timur Kodya Denpasar.

b. Keadaan tanah dan Tata Guna Tanah.
Keadaan tanah di Desa Sumerta Kauh -
agak basah, lempung dan berpasir, sehingga
cukup baik untuk pertanian dengan produkti

fitas tanah rata-rata sedang.
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Wilayah Desa Sumerta Kauh terdiri atas -

tanah pekarangan untuk pemukiman, perkantoran

sekolah, tempat Ibadah dan kuburan dengan -
luas keseluruhan 89,40 Ha, terdiri dari :

1. Tanah perumahan dan pekarangan : 86,40 Ha

2. Tanah sawah HEES Ha
3. Tanah perkantoran/Bangunan umum: - Ha
L. Tanah sekolah : - Ha
5. Tanah tegalan : 2,58 Ha
6. Tanah Kuburan : 0,67 Ha
7. Lain-lain : - Ha

Luas : 89,40 Ha

2. Keadaan Penduduk.

a, Jumlah Penduduk.

Jumlah penduduk akan memberikan corak ter
sedianya tenaga untuk membangun, adapun di pi
hak lain untuk mendaya gunakan tenaga sangat-
ditentukan oleh kelompok umur serta jenis -
kelamin, Berdasarkan yang ada maka jumlah pen
duduk Desa Sumerta Kauh tahun 15392 berjumlah-
6.595 jiwa 1456 kk yang terdiri dari :

- Laki-laki s 3.419 Jjiwa
- Perempuan : 3.176 jiwa

Kwalifikasi penduduk berdasarkan jenis -
kelamin,kelompok umur, mata pencarian, nutasi
penduduk,pendidikan dapat dilihat pada tabel-

berikut :
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Tabel II

Tabel Data Penduduk Menurut Kelompok Umur

- oy e G T o D S Gt Gaae B Mm TSy S Bt e T ST e G4 e S EU sy S At e S A e W
pore—scranibonfirandisdesediumsdnmn vt g e s ettt et e

! KO. ! KELOMPOK UMUR ! JUMLAH ( JIWA )
1 ¢ C - 1 tahun ! 68
2 ! C - 5 tahun ! 403
‘3 1 C - 9 tahun ! 728
4 ! 7 - 12 tahun ! 551
S !t 10 - 25 tahun } 2295
6 ! 10 - 55 tahun ! 5230
7 ! 10 tahun ! 5917
8 ! 13 tahun ! 5610
9 ! 15 - 55 tahun ! 4697
10 ! 56 tahun ! 687

b.

Sumber : Daftar isian potensl Desa Sumerta
Kauh Kec. Denpasar Timur Bali.

Jumlah penduduk menurut kewarganegaraannya adalah

sebagai berikut :

- WNI : 6626 jiwa ( 1450 KK ), terdiri dari 3446
jiwa laki-laki dan 3180 jiwa perempuan.

- WNA : 19 jiwa ( 6 KK ), terdiri dari 14 jiwa =
laki-laki dan 5 jiwa perempuan.

Pertambahan Penduduk.

Pertambahan penduduk di Desa pada tahun 1993
sebanyak 43 orang, yang terdiri dari 62 kelahiran
dan 434 orang datang ( Migrasi ), 18 kematian dan
435 orang pindah. Data mengenai pertambahan pen-

duduk dapat dilihat pada tabel berikut :

33
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Tabel III

Pertambahan Penduduk Desa

Tahun 1993
! NO. ! PERUBAHAN t JUMLAH ( JIWA ) !
I 2 ! 3 o !

1. ! Pertambahan ; ! t !
'!'a, Lahir ! 62 ! - !
! b. Datang ! L3k ! - !

2. ! Pengurangan : ! ! !

! ! a, Meninggal ! - ! 18 1
! ! b, Pindah ! - 1 L35 !
! ! ! ! |
! Jumlah ! 496 1453 !

Sumber : Daftar isiaa potensi ;Desa Sumerta
' Kauh Kec. Denpasar Timur Bali.

Mata Pencarian.

Warga Desa mempunyai mata pencaharian yang -

bervariasi, untuk lebih jelasnya data mengenai ma-

ta pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV
Kompaosisi Penduduk Menurut

Mata Pencahariannya



JENIS MATA PENCAHARIAN POKOK

—_—_—_——==

2

! rumput laut)
" Pertanian sawah

‘ a. Petani pemilik
‘ b, Petani penggarap (penyakap)
* c¢. Buruh tani

" Perladangan / tanah kering

! a. Petani pemilik
! b. Petani penggarap (penyakap)
! ¢. Buruh tani

* Perkebunan

a. Petani pemilik

b. Petani penggarap (penyakap)

. c. Buruh tani
! Peternakan
' Kerajinan/industri kecil

a. Kerajinan tangan

b. Industri kecil

! Industri sedang dan besar
* Jasa dan perdagangan

. a. Dokter praktek
b. Bidan praktek

c. Mantri kesehatan praktek

de. Guru

! Nelayan (termasuk penanam/pencari!

e. Pegawal Negeri Sipil (lainnya);

f.ABRI

!
.

JUMLAH !
JIWA ! % !
3 N
o~
! !
to-
14 'o,1 !
17 ‘o,25"
v
! |
! !
v
o=
IS
! !
! !
o=

5 !0,04
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1 2 ! 3
! g. Pensiunan Pegawai Negeri Sipil/! ! !
! ABRI ! ! !
! h., Pamong/Pegawal Desa ! ! !
! i. Karyawan Perusahaan/Pabrik ! ! !
! j. Buruh ! ! !
t k. Dukun ! ! !
! 1., Tukang cukur ! ! !
! m. Tukang Jahit , ! ! i
! n. Tukang batu ! ! !
! o. Tukang kayu ! ! !
' p. Sopir ! ! !
1 g. Kernet ! ! 1
! r. Pembantu rumah tangga ! ! !
! s. Pedagang ! ! 1
! t. Lain-lain ! ! ]
*lg, ' Jumlah penduduk yang masih me- ! ! :
! hganggur 1 2208 ! !
! ! ! !
! Jumlah ! ! 100 !
Sumber : Daftar isian potensi Desa- Sumerta Kauh Kece.
- Denpasar Timur Bali.
4. Pendidikan.
warga Desa sebagian besar sudah huruf

, huruf latin dan angka sebanyak 6645 orang. Untuk
lebih jelasnya data mengenai Jumlah penduduk menu-
rut pendidikan tertinggi yang ditamatkannya dapat

dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel S
Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan

! NO. ! JENTIS ! JUMLAH !
, . . (JIWA)
T 2 ! 3 !
1 1. ! Tamat Perguruan Tinggi/sederajat ! 370 !
1 2. ! Tamat Akademi/sederajat ! 124 !
1 3, ! Tamat SLTA/sederajat ! 1793 !
' L. ! Tamat SLTP/sederajat ! 1206 !
1 5, ! Tamat SD / sederajat ! 2319 !
! 6. ! Putus SD / sederajat ! 75 1
! 7. ! Belum sekolah SD/sederajat (usia ! !
' | 0 - 9 th) ! 21 f
1 8. ! Buta aksara (usia 10 tahun keatas)} - !
! 9. ! Duduk di SD ! 737 !
Jumlah ! 6645 !

Sumber : Daftar isian potensi Desa Sumerta
Kauh Kec. Denpasar Timur Bali.

Sedangkan jumlah Penduduk yang sedang mengikuti
Pendidikan formal dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 6
Komposisi Penduduk Yang Sedang Duduk
Di Bangku Sekolah



| No. i JENIS JUMLAH

' ' . (JIWA) |
11 2 ! 3 1
! 1. ! TK ] 67 1
t 2, ! SD / sederajat 737
1 3. ! SLTP / sederajat : ! 34 1
! L. ! SLTA / sederajat ' 5G4 !
! 5. ! Akademi / sederajat ! 102 !
1 6. ! Perguruan Tinggi / sederajat ! 142 !
! Jumlah 1 1882 !

P T T 3 T e el

Sumber : Daftar igian potensi Desa Sumerta Kauh
: Kec. Denpasar Timur Bali.

Sedang sarana Pendidikan yang ada adalah 2 buah-
SD dengan jumlah ruang sebanyak 12 yakni SMMN dengan
daya tampung 463 murid. Dan sebuah SLTA dengan Jjumlah
ruang 8 ruang dengan murid hanya LYy orang, yang berdi

ri tanggal 10 Agustus 1989.

5. A gan a,

Ajaran Agama yang merupakan tuntunan hidup,-
ibarat obor yang sanggup memberi penerangan pada
hati nurani dan menuntun bangsa Indonesia untuk
mencapail masyarakat yang adil dan makmur.

Mengingat Desa Sumerta Kauh yang terdiri da-
ri bermacam-macam pemeluk agama, sementara dalan
kehidupan yang cukup rukun saling tenggang rasa -

sehingga segala sesuatu berjalan lancar dan baik.
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Oleh karena itu pemerintah Desa bekerja sama deng
an lembaga-lembaga yang ada di Desa telah mengam-
bil beberapa laﬁgkah penting berupa penyuluhan -
penyuluhan agama dan adat.

Penyuluhan-penyuluhan biasanya diberikan men
jelang hari raya Nyepi disamping pada waktu piodal
an-piodalan di masing-masing banjar dan tempat -
tempat ibadah masing-masing agama, berkat usaha -
tersebut, prilaku warga terhadap agama semakin -
mengarah kepada masyarakat yang takwa kepada Tu-
han Yang Masa Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa).

Untuk jelasnya di bawah ini kami sajikan da-
ta masalah agama baik pemeluk agama, tempat iba -
dah dan lain-lainnya,

Tabel 7
Komposisi Penduduk Menurut Agama Dan Kepercayaan

Desa Sumerta Kauh

NO.! NAMA WILAYAH ! JENIS AGAMA
! HINDU !BUDHA!ISLAM!PROTESTAN!KATOLIK

1 ' Br, Ratna Bhuana ! 8oyt - v 681 21 ! 22
2 ! Br. Pagan Kaja ! 551t - 1t 26! - ! 7
3 ! Br. Pagan Tengah ! 1071 ! 13 ! 90 ! 10 ! 11
4 ! Br. Pagan Klod ! 976 ' 28 1t 182t 13 1 18
S ? Br. Kelandis ! 1502 t 31 ' 227 ! 17 ! 28
6 ! Br. Eka Darma P e8 r - 1o 62t 12 to12
7 ' RT. Perwira ! gt - 11701 10 I

! Jumlah 1 5506 1 72 t+ 8251 83 1 109

Sumber ; Monografi Desa Sumerta Kauh Denpasar Bali -
tahun 1993.
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Tabel 8
Data Tempat Ibadah Desa Sumerta Kauh

Denpasar Bali

NO ! ! PURA ! MASJID ! GEREJA ! KLENTENG
1 ' Br. Ratna Bhuana ! 3 1 - ! - ! -

2.! Br. Pagan Kaja ! L ! - ! - ! -

3 ! Br. Pagan Tengah ! 3 ! - ! - ! -

4 ! Br. Pagan Klod ! 8 1 - ! - 1 -

S ! Br. Kelandis ! 3 1 - ! - ] -

6 ! Br. Eka Darma ! - ! - ' - ! _

7 ! RT. Perwira ! - ! - ! - ! -

Jumlah ! ! ! !

Sumber : Monografi Desa Sumerta Kauh Denpasar Bali,
1993.
Pura-pura tersebut terdiri dari 4 macam yakni :
1. Pura Dalem 1 buah
2. Pura Puseh 1 buah
3. Pura Desa/Bale Agung 1 buah
4. Pura Paibon 13 buah
Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan biasanya
diantarkan oleh Rohaniawan/pendeta yang ada di De
sa Sumerfa Kauh, yang terdiri dari
1. Pemangku sebanyak 9 orang.
2. Balian Sonteg sebanyak 3 orang.

3, Sadeg/Pedasaran sebanyak 25 orang.
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6. Adat Istiadat

Desa Sumerta Kauh yang terdiri dari enam banjar adat
dan satu TR berada dalam wilayah desa adat pangan. Dimana g
dat istiadat di desa Sumerta Kauh dapat berkembang secara -
wajar dalem arti tidak mengikat serta mnenghanbat pembangu -
nan, tetapi justru mendorong perkembangan pembangunan. Hal
ini terbukti dari kehidupan masyarakat yang mana walaupun -
mereka memiliki tanah terbatas namun mereka selalu bsrupa-
ya untuk tetap: berpedoman pada prinsip Tri Hita Karana da
lam penataan pembangunan perumahan maupun pembangunan desa

nya. Hal ini terlihat dalam pelaksanaan. unsur Tri Hita Ka

rana itu sendiri seperti

I. Palemahan
Pada wilayah pedesaan terlihat adanya wilayah yang besar
sepertli desa adat dan kemudian terbagi menjadi beberapa-
wilayah yang lebih kegil seperti Banjar adat. Demikian
pula halnya dalam penataan pembangunan desa dan peruma -
han walaupun pekarangannya sangat terbatas naumun kita ma
sih melihat adanya batas/ bagian penggunaan dalan tiga -

golongan yang dikenal dengan Tri Mandala, yaitu :

J. Utama Mandala (bagian Hulu) tempat pemerajan/sanggah.

2. Madya Mandala yaltu teumpat perumalian.

3, Nista Mandala yaitu tempat pembuangen sampah, tempat
yang hilir. Kesemuanya itu diyakini mesyarakat karena
mengandung magis religius yang membawa pengaruh pula

pada penghuninya.
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2. Pawongan

Masyarakat desa adat selalu mentaati awig-awig yang
ada baik itu bersifat tertulis maupun yang tidak tertulis-
yang merupakan aturan-aturan sebagai tatanan kehidupan ma
syarakat guna terciptanya hubungan yang harmonis dan ter
tib antara warga masyarakat Desa adat maupun antar warga =

desa adat dengan Tubannya (Ida Sang Hyang Widhi)

3, Prahyangan

Masyarakat Desa Sumerta Kauh mengenal adanya Kahya-
ngan tiga yang disakralkan dan difungsikan dalam mengada -
kan hubungan dengan Ida sang Hyang Widhi Wasa/Tuhannya se
rupa sanggah/pemerajan Paibon maﬁpun Kahyangan tiga.

Adapun kegiatan pembangunan yang dilakukan dalam hu
bungannya dengan keglatan keagamaan dan istiadat ini tam
pak dalam bentuk non fisik seperti persemhahyangan setiap
harinya, atau dalam bentuk Piodalan/Ngusaba dan lain seba
gainya. Sedangkan kegiatan fisik berupa rehabilitasi tem
pat-tempat ibadah/suci, balal banjar maupun keglatan g0
tong royong/kerja bakti kebersihan pada tempat ibadah/Pura

Masjid, Gereja dan lain sebagainya.
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7. Pemerintahan Desa.

Desa merupakan unit terkecil dari Pemerintahan RI
yang langsung berada di bawah Kecamatan, dalam
melaksanakan Pemerintahan, Desa Sumerta Kauh meng
anut sistim yang telah ditetapkan dalam Undang -
undang No. 5 tahun 1979 tentang " Pemerintahan -
Desa " pasal 3 Undang-undang tersebut berbunyi :
1. Pemerintahan Desa terdiri dari :

a. Kepala Desa.

b. Lembaga Musyawarah Desa (LMD)
5. Pemerintahan Desa dalam melaksanakan tugasnya-=

dibantu oleh perangkat Desa.
3. Perangkat Desa terdiri dari :

a. Sekretaris Desa.

b. Kepala Urusan.

¢. Kepala Dusun.

/’vﬂepala Desa.

(i Kepala Desa berkedudukan sebagai alat Pemerintah
Desa dan pelaksana Pemerintahan diatas Desa.
Sesuai dengan kedudukan dimaksud, Kepala Desa mem-
punyai tugas pokok untuk ményelenggarakan urusan
rumah tangganya sendiri, menjalankan urusan peme =

rintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat dan
menumbuhkan serta mengembangkan semangat gotong -
royong masyarakat sebagai sendi utama pelaksanaan

Pemerintahan dan pembangunan di Desa.
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Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, -
Kepala Desa mempunyai fungsi untuk melaksanakan -
kegiatan dalam rangka menyelenggarakan urusan ru
mah tangganya, menggerakkan partisipasi masyarakat
dalam wilayah Desanya, melaksanakan kegiatan da-
lam menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban -
masyarakat, melaksanakan koordinasi dan menyeleng
garakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan urusan-

Pemerintahan lainnya.

Untuk lebih mengetahui tugas dari perangkat -
serta hubungan struktural dari susunan pemerintah
an Desa, maka dapat dilihat dalam bagan berikut :

KEPALA DESA

IMD

— . Jsmwmms

KAUR | KAUR KAUR KAUR | KAUR
PEM. PEMB. KESRA | KEU UMUM

PPN —

KEPALA DUSUN PANGAN

1). Wawancara dengan Kades Sumerta Kauh, tanggal 10 -
Oktober 199L.



Sekretaris Desa mempunyai kedudukan, tugas -

pokok dan fungsi sebagai berikut :

1. Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur
pembantu Kepala Desa dibidang ketata usaha
an dan memimpin Sekretaris Desa. ‘

2. Sesuai dengan kedudukan sebagai tersebut, -
Sekretaris Desa mempunyai tugas pokok untuk
menyelenggarakan pelaksanaan Administrasi-
pembangunan dan Administrasi kemasyarakat-
an serta memberikan pelayanan di bidang ke
tata usahaan kepada Kepala Desa.

3, Untuk menyelenggarakan tugas pokok dimak -
sud, Sekretaris Desa mempunyai fungsi untuk
melaksanakan urusan surat menyurat, kearsip
an, dan laporan melaksanakan urusan keuang-
an dan urusan Administrasi umum dan melaksa
nakan tugas Kepala Desa dalam hal Kepala ;

Desa berhalangan melaksanakan tugasnya.

Kepala-kepala urusan mempunyai kedudukan,tugas
pokok dan fungsi sebagai berikut :
1. Kepala Urusan berkedudukan sebagai unsur
pembantu Sekretaris Desa untuk memberikan -
pelayanan ketata usahaan kepada Desa sesual

dengan bidang tugasnya masing-masing.
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2. Sesuai dengan kedudukannya, maka Kepala-
urusan mempunyai tugas pokok untuk melak
sanakan kegiatan ketata usahaan dalam
bidang tugasnya masing-masing.

3. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut,
Kepala Urusan mempunyai fungsi melaksana
kan pencatatan pengumpulan dan pengolah—
an data/informasi yang menyangkut bidang

tugasnya masing-masing.

Kepala Dusun mempunyai kedudukan, tugas po-

kok dan fungsi sebagai berikut : |

1. Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur
pelaksana tugas Kepala Desa dalam Wila -
yah kerjanya.

2. Sesuai dengan kedudukan Kepala Dusun mem
punyai tugas pokok untuk menjalankan ke-
giatan pemerintahan Desa dalam kepemimpi
nan Kepala Desa di wilayah kerJjanya.

3. Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka
Kepala Dusun mempunyai fungsi untuk me-
laksanakan Keputusan Desa dan melaksana-
kan kebijaksanaan Kepala Desa.

Desa Sumerta Kauh hanya memiliki 1(satu) -

Kepala Dusun/Kelian Dinas yaitu Kepala Dusun Pa-
gan adalah I Made Mendra M, yang membawahi 6 Ban

jar Adat seperti ; Br.Ratna Bhuana, Br.Pagan Ka-

ja, Br.Pagan Tengah, Br.Pagan Klod, Br.Kelandis,
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dan Br. Eka Dharma serta RT. Perwira,
Disamping itu terdapat LMD.

Lembaga Musyawarah Desa adalah Organisasi Lem
baga Desa yang mempunyai tugas menyalurkan penda -
pat/inpirasi mas}arakat di Desa dan memusyawarah -
kan setiap rencana yang diajukan oleh Kepala Desa
sebelum ditetapkan menjadil Keputusan Desa.

Adapun kepengurusan/keanggotaan Lembaga Musya
warah Desa (LMD) terdiri dari 11 orang, termasuk -
didalamnya ketua dan Sekretaris.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Dae
rah Tingkat II Badung No. 4112-83/Pem. tertanggal-~
19 Pebruari 1986. Telah disahkan Susunan pengurus/
personalia Lembaga Musyawarah Desa (LMD) Desa Su -

merta Kauh adalah sebagai berikut :

SUSUNAN ORGANISASI LEMBAGA MUSYAWARAH
DESA SUMERTA KAUH

i KETUA }
| SEKRETARIS g
— - T
KABID PEME-|j |KABID PEMBA-| [{KABID KEMASYA-
RINTAHAN  |! | NGUNAN | RAKATAN i
KETUA KETUA KETUA

ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA

N



- Ketua :
- Sekretaris :
- Ketua Bidang Pemerintahan :
- Anggota :
- Anggota :
- Ketua Bidang Pembangunan :
- Anggota :
-~ Anggota :

- Ketua Bidang Kemasyarakat-
an

- Anggota :

~ Anggota :

48
I Wayan Sukarayasa
I wWayan Dupa
I Made Konolan
I Made Patra
I Wayan Darta BA
Drs.]l Wayan Sukadana
I Wayan Suada
I Wayan Meja

: I Made Mendra M.

I Wayan Kondra

I Nyoman Sura

Sebagaimana Desa-desa yang lain Desa Sumerta

Kauh juga memiliki ( LMD ). Organisasi dan tata -

kerja LKMD Desa Sumerta Kauh dapat dilihat dalam

bagan berikut :
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B. TATA UFACARA PIODALAN DI DESA SUMERTA KAUH DENPASAR
BALI
l. Tata Cars Upacara Piodalan
Upacars Piodalen bersumber pada 3 cara:
1. Bhaktimarga
2. Inansmarga
3. Karmamarg82

Piodalan dapat dilaksanakan dengan tinguat Nis-
ta/Nadya/Utama dan dengsn tate urutan sebagai beri-
kut
1. Nurunang (Utpati)

2. Ngejer (Stiti)
3. Nyimpen (Pralinas)

Dalsm melaksanakan Upacara Piodalan hendaknya
selalu berlandasken Trikaya Parisuda sebagai salah
satu Cilskramening Yajna.3

Setiap sanggah, Pemerajan, Pura, Kahyangan yang
telah selesal dibangun sken dibuatkan suatu upacars
pengurip-urip yang kemudisn dilanjutkan dengan Uvoa-
cara Pemelaspas Alit, yeng maksudnys adalsh untuk

mensucikan seluruh bangunan dari bekss kotoran yang

mungkin dibawa oleh pckerja atau bshar bangunan.

2Gde Soeka, Tri Murthi Tattwa, Cet. II, Kayumss,
Denpagar, 1993, hlm., 21.

31bid, nim. 22.
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Adapun bebanten/sesajinya berupa pengambyan, -
pras penyeneng Suci 2 soroh, ditaruh menurut tempat
dan banyaknya, daging itik jangan dipecah tapi digu-
ling. Sedangkan yang melaksanakan adalah seorang Pep
deta/Pedande yang sudah diperciki terlebih dahulu
dengan air sucinya guna meniadaksn ketidak Sucian -
bebanten itu, yang kemudian dihaturkan ke hadapan -
Hyang Widhi Wasa.

Setelah Upacara pemelespas alit barulah dilaksg
nakan Upacara Pemelaspas Agung, yaitu Upacara pensu-
cian seluruh komplek pura, ygng diikuti dengan Upacag
ra penanaman pedagingan ( lima jenis logam dan sesa-
jinya ).

Fungsi dari pada Upacara Pedagingan adalah un -
tuk menghidupkan pelinggih atau bangunan lainnya se-
hingga berfungsi sebagal bangunan Suci yaug dipergu-
nakan sebagal tempat persembahyangan.

Bahan dari pedagingan antara lain Parca dhatu -
(1ima jenis logam) yaitu : emas, Perak, Tembaga, Be-
si, timah. Di samping panca dhatu dipergunaxan pula
bahan-bahan pelengkap seperti : kayu cendana, rempah
rempah, biji-bijian atau kacang-kacangan, beras,uang
kepeng, permata, wangi-wangian, benang, kain, tempat
untuk pedagingan, dan sesaji. Bahan-bahan pelengkap--

ini mempunyal fungsi sebagal berikut :
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1. Kayu Cendana.
Pada umumnya kayu cendana dipergunakan sebagail
pengganti logam timah pada peripihan atau ke -
pingan panca dhatu. Kayu ini dibuat dalam ben-
tuk lempengan atau kepingan kecil yangvdisebut
peripih atau peripihan. Jadi kayu cendana mem-
punyai fungsi yang sama dengan keempat logam -
lainnya. Jadi kayu cendana tergolong bahan -
pedagingan yang utama oleh karena berfungsi -
sebagal pengganti logam timah.
2. Rempah - rempah.
Rempah-rempah mempunyai fungsi sebagal pengha-
ngat atau pemanas dalam menjaga kesucian sebu-
ah pura. Rempah-rempah yang dipergunakan anta-
ra lein : cengkeh, merica, ketumbar, jebugarum

(buah berbau harum), lungid dan lain-lalnnya.

3, Biji - bijian.

Biji-bijian disertakan dalam pedagingan adalah
sebagal hasil bumi yang dipersembahkan kehaday
an para Dewa sebagai ucapan terima kasih. Be -
ras yang aipergunakan sebagal pelengkap peda -
gingan warnanya dipilih sesual dengan lambang-
warna dari para Dewa yeitu :

Beras putih dipersembahkan kehadapan Dewa Siwa.
Beras warna kuning dipersembahkan kehadapan -

Dewa Mahadewa.
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Beras merah dipersembahkan kehadapan Dewa 'iim
Brahma. |
Beras hitam dipersembahkan kehadapan Dewa Wis
nu.
Dalam prakteknya sering beras diwarnai dengan

zat pewarna merah, hitam dan kuning.

Uang Kepenge.

Dalam Upacara keagamaan di Balli uang kepeng -
berfungsi sebagal dana punya (persembahan yang
tulus dalam wujud dana) kehadapan para Dewa.-
Khusus dalam pedagingan, uang kepeng merupakan
alat untuk mewujudkan raga dari para Dewa.
Penggunaan uang kepeng dalam pedagi ngan Jjum-
lah terbanyak diletakkan pada dasar dan sema-
kin ke atas yaitu di tengah dan puncak sema =
kin sedikit. Ini berarti bahwa bagian bawah -
dari badan yaltu kaeki harus kuat untuk mendu-
kung badan dan kepala.

Jumlah uang kepeng disesuaikan dengan besar

kecilnya suatu Upacara.

Permata.

Permata adalah lambang sinar kesucian sesual
dengan keindahan pancarannyae.

Permata yang umum dipergunakan adalah ruby -
(mirah) yang ditanam pada puncak sebuah peling

gih seperti Padmasana.
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Bagi mereka yang kurang mampu dipergunakan -
mirah imitasi yang disebut podi mirah.

Wangi - wangian.

Wangi-wangian atau minyak wangi mempunyai -
fungsi agar pelinggih berbau harum, sehingga
para Dewa berkenan untuk bertahta pada tem -
pat suci tersebut. Di samping itu wangl-wangj
an:juga dipergunakan dalam sesaji pada keban-
yakan upacara. Sebagai pelengkap dipergunakan
Jjuga minyak kelapa untuk mencuci logam-logam-
yang dipergunakan sebagal bahan pedagingan. -
Minyak kelapa yang dipergunakan adalah minyak
pilihan yang berasal dari kelapa : sudalama =
(membersihkan kekotoran), kelapa be julit (bg
lut yang besar) yaitu buah kelapa yang bentuk
nya agak memanjang, kelapa giri (gunung) ya -
itu kelapa yang bentuknya menyerupai gunung,-
dan kelapa sangket (buah kelapa yang ujungnya
agak bengkok seperti kaitan), Keeumpat minyak
ini disebut minyak catur.

Benang.
Benang berfungsi sebagal tali pengikat kain =

pembungkus pedagingan. Benang yang diperguna-
kan umumnya terdiri‘dari tiga warna yaitu : -
benang berwarna putih dipersembahkan kehadap-

en Dewa Siwa, benang yang berwarna merah -



kekadapan Dewa Brahma, dan beneng warna hitam
dipersembahkan kehadapan Dewa Wisnu. Ada pula
yang mempergunakan empal warna yaltu sebagel-
warna tambahan adalah warna kuning yang di -

persembahkan untuk Dewa Mahadewa.

9. Kain.
Kain berfungsi sebagei pembungkus tempat pedg
gingan yaitu rapetan {cangkir porselin yang
tidak bertangkai), pasu gerabah, gebeh (tem -
pat air dari tanah liat), pasukulan (periuk =
dari tanah liat). Pedagingan yang dipersembal
kan kehadapan Dewa Siwa umumnya dibungkus '_
dengan kain putih, demikian pula untuk lelu -
hur yang diperdewa. Kain pembungkus warna me-
rah untuk Dewa Brahma dan pembungkus warna -
hitam untuk Dewa Wisnu. Keln juga diperguna =~
kan untuk membuat kasur kecil dengan bantal -
nya yang dipergunakan sebagal alas pedagingan.
Bantal dengan kasur ini disebut lantaran.
Setiap pedaéingan harus dilengkapi sesaji.

Sesaji adalah pelengkap pedagingan yeng sang=-
at penting; oleh karena tanpa sesaji, seumua -
nya yang ditanam tidak akan memiliki makna.
Sesaji merupakan pelengkap yang wajib, sebe -
lum pedanda mengantarkannya kehadapan para -

Dewa.



Pada waktu talap awal memulai membuat -

pedagingan dipersembahkan sesaji yaitu :

daksina (sesajl dengan bahan inti kelapa,

telur,dan berds) serta peras (sesaji yang

terdiri dari tumpeng, sampian peras, buah -

buahan, bunga, Jajan, telur, dan kacang).

VSeéaJi ini diﬁersehbahkan kehadapan Ida -

Sang Hyang Widgldiseriai permohonan agar -

orang yang menéerjakan pedagingan berhasil-

dalam_ienjalankan tugasnya.

Apabila pedagingen sudah seleéai dilanjut -

kan dengan upacara pemelaspas dilengkapli s§

saji dan diantarkan oleh pedanda dengan mep

tra agar pedag;ngan dapat berfungsi untuk -
untu% menghidupkan pelinggih tersebut.

Selaﬁgﬁtn;a pedanda penulisi peripih dengan

dacaksqra, yang pada masing-masing peripih-

terdapat &ua buah aksara. Aksara yang disu-:
rat pada masiné-masing peripih adalah seba-
gai‘befikut :

a. Peripih perak yang ditempatkan pada arah
Timur daﬁ Tenggara ditulisi aksara sa -
(#£/7) dan na (/47).

b, Peripih emas yang ditempatkan pada arah-
Barat dan Bara%jLaut ditulisi aksara ta-
(Z%)7) dan ci ((); ).
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c. Peripih tembaga ditempatkan pada arah -
Selatan ditulisi aksara ba 7 dan
Barat Daya dengan aksara ma (&77;.

d. Peripih besi ditempatkan pada arah Utara
dan Timur Laut ditulisi aksara a (3.%) -

~ dan wa (/27)).

8. Peripih timah atau kayu cendana ditempat
kan pada-arah Tengah ditulisi aksara i -
(R{ﬂ)'dan ja (V1)) (1da Pedanda istri -

Maa,,@eriya Budakeling, Karangasem dan Ida=-

Pedanda Istri Putu, Geriya Gde Singarata, -

Karangasem).

Setelah pedanda selesal menulisi panca dha-

tu tersebut dengan aksara suci,‘aelanjutnya di
bungkus[dan ditempatkan pada rapetan. Setelah -
pe&agingan lengkap dengan sesajinya rampurg, -
selanjutnya di junjung dan diarak mengelilingi-
pelinggih secara pradaksina sebanyak tiga kalil.
Sesﬁdah melakukan pradaksina, barulah pedaging-
an dibawa ke tempat penanamannya. Lubang yang -~
telah disiapkan dialasi dengan kain, dan diatas
kﬁin ini diletakkan uang kepeng. Di atas uang
kepeng ini diletakkan bakul kecil berisi beras-
dengan empat warna, biji-bijian, rempah-rempah.
Seterusnya‘barulah pedagingan dengan sesajinya

dan beralaskan kasur dengan bantal ditanam oleh’

pedanda.
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Bentuk-bentuk pedagingan.

Pedaglingan mempunyal bermacam-macam bentuk seper-
ti yang telah tersurat dalam bebsrapa lontar. Beantuk -
dari pedagingan yang mempergunakan bahan utama yaitu :
Panca dhatu adalah sebagal berikut :

1. Bentuk darl bahan logam emas ialah :

a. Padma emas (bunga teratal yang dibuat dari
lempengan emas).

b. Tumpeng emas.

c. Capung emas.

d. Sangku (tempat air suci) emas.

6. Ayam emas.

f. Udang emas.

g. Belalang emas.

h. Bebek emas.

i. Uang kepeng emas.,

J. Kursi emas.

k. Naga emas.

1. Kawat atau jarum emas.

2., Bentuk dari logam tembaga, misalnya :
a. Bedawang atau kurma tembaga.
b. Yuyu tembaga.
c. Kawat atau jarum tembaga.

d. Uang kepeng tembaga.

3,.. Bentuk dari logam perak, antara lain :
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a. Bebek perak.
b. Ayam perak.
c. Sampyan (alat pelengkap sesaji) perak.
d. Belalang perak.
e. Tumpeng perake.

'4. Bentuk dari logam besi, misalnya :
a. Perkakas tenun.

b. Perkakas untuk mengerjakan sawah.
c. Perkakas atau alat-alat dapur.

5. Bentuk dari logam timah :
a. Jarum atau kawat timah.
Seperti telah dikemukakan, logam timah sering -
diganti dengan kepingan kayu cendana (Pedanda -
Istri Putu Kemenuh dan Pedanda Istri Oka, Geriya

Gde Singarata, Karangasem).

Untuk pedagingan pada Sanggar Agung atau Padmasana=-
Tiga di Pura Besakih bentuk-bentuk pedagingan di dasar
di Madya (tengah), dan di puncak adalah sebagai beri -
kut :

1. Pedagingan yang ditanam di dasar adalah sebagal-
berikut :

a. Yuyu tembaga.

b. Bedawang atau kurma emas dan tembaga.

¢c. Naga emas.

d. Kawat emas, perak dan tembaga.
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Perkakas dapur, perkakas tenun, perkakas =
untuk mengerjakan sawah darl besi yang di -
tempatkan pada sebuah kuwali besi.

2. Pedagingan yang di tanam di madya adalah seba-

gal berikut :

a.
b.
c.
d.

©.

Kursi emas.

Uang kepeng emas.
Uang kepeng perak.
Uang kepeng tembaga.

Kawat emas, perak, dan tembaga.

3, Pedagingan yang ditanam di puncak adalah seba-

gai berikut :

a.
b.
Ce
d.
.
f.
g
h.
i.

Padma emas dan perak.
Sampyan emas dan perak.
Tumpeng emas dan perak.
Capung emas dan perak.
Sangku emas dan perak.
Ayam emas dan perak.
Belalang emas dan perak.
Bebek emas dan perax.

Kawat emas dam perak.

Semua pedagingan ini dilengkapi dengan rempah-reg

pah, wangi-wangian, dan sesaji.

Pedagingan ditinjeu dari ukuran kemampuan material

penyumgsung pura dibagi atas tiga tingkatam yaitu : -
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pedagingan utama (besar dan lengkap), pedagingan -
madya (menengah), dan pedagingan nista (kecil). Pa-
da pedagingan madya dan pedagingan nista bentuknya-
hanyalah berupa peripih atau lempengan dari logam
emas, perak dan tembaga. Pengertian utama, madya, =
‘dan nista adalah didasarkan kepada material sematsa
dan bukan kepada besar kecilnya ketulusan dalam bep
Yadnya, maupun pahalanya. Pembagian ini diberikan -
suatu keluwesan dalam beryadnya, sehingga baik yang
mampu maupun yang kurang wampu tetap melaksanakan -
nya.

Dalam pelaksanaannya di lapangan untuk pura -
keluarga, pedagingan pada unumnya hanya di buat dari
kawat emas, perak dan tembaga berdasarkan pembagian~
redagingan nista. Sudah tentu pedagingan yang ditanam
pada Sad Kahyangan, terutama di Pura Besakih adalah
merupakan pedagingan utama atau pedagingan yang leng
kap selengkap-lengkapnya. Pada tingkatan Kahyangan =
Tiga beberapa Desa Adat, mengikuti aturan Pedagingan
utama dan ada pula beberapa Desa Adat yang melaksang
kan aturan pedagingan madya.

Jadi yang terpenting adalah ketulusan dal am-
mempersembahkannya kehadapan Ida Sang Hyang Widi -

Wasa dengan manifestasinya dan Juga kepada leluhur.
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2. Waktu ﬁpacara Piodalan.

Seperti yang sudah diuraikan diatas, bahwé
pemelaspas adalah untuk membersihkan/mensucikan
bahan-bahan yang dipergunakan serta melinggakan
para Dewa sebagal manivestasi Ida Sang Hyang -
Widhi Wasa. Pada tempat persimpangan, pelinggih
annya masing-masing. Hari pemelaspas ini merupa
kan hari pemujaan pertama sebagal hari Piodalan

dan dijadikan pedoman untuk selanjutnya.

Di Bali perayaan Upacara Piodalan/Odalan -
dalam pelaksanaannya sangat berbeda, perbedaan-
ada disebabkan karena besar kecilnya sesaji dan
hari berdasarkan perhitungan pawukon, yang mana
perhitungan pawukon ini jatub/datang setiap 210

hari atau 6 bulan. Sedangkan pemelaspas berdasal
kan sasih, maka jatuh pada 1 tahun segali/ tiap
tahun sekali berdasarkan bulan mati/bulan penuh.
Perhitungan pawukon berdasarkan atas adanya 30
wuku yaltu : sintha, landep, uldr, kulantir, 17¢]
lu, gumbreg, wariga, warigadian, julungwangi, -
sungsang, dunggulan, kuningan, langkir,medangsya
pujut, paang, kerulut, merakih, tampir, medang-
kungan, matal, uye, menail, perangbakat, bélé,
ugu, wayang, klau, dukut, dan watugunung. ma =

sing-masing wuku umurnya 7 hari, sehingga satu
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masa pawukon berumur 7 X 30 hari = 210 hari,
Satu bulan dalam pawukon terdiri dari 5 wuku‘
atau 5 X 7 hari yaitu 35 hari. Jadi pawukon-
di Bali secara umum didasarkan kepada panca
wara yaltu umemis, paing, pon, wage, dan klj
won dengan sapta wara yaitu radite (Minggu),
soma (Senin) anggara (Selasa), budha (Rabo),
wraspati (Kamis), sukra (Jum'at), saniscara-
(Sabtu). Piodalan yang mempergunakan perhi -
tungan pawukon, perayaannya tetap pada hari
dan wuku yang sama, sedangkan Piodalan seti-
ap tahun sekali mempergunakan perhitungan -
pufnama (bulan penuh) dan tilem (bulan mati).
Pada hari Piodalan seluruh masyarakat penyung
sung (penanggung jawab dan pemuja) melakukan
persembahyangan serta yadnya secara bersama-
sama, karena para Dewa dimohon untuk bertah-
ta di pura selama berlangsungnya upacara Pig
dalan.

Setiap pura mempunyal plodalannya sendj
ri-sendiri, sehingga dapat dibayangkanm besar
nya biaya upacara yang harus disediakan. Big
Ya untuk piodalan setiap 210 hari ini menja-
di tanggung jawab penyungsung masing-masing
pura bersama pemangkunya. Biaya sesaji pada

saat upacara adalah hasil laba pura dan apa-~
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bila tidak mencukupi diblayai oleh penyungsung

pura.

Di komplek Pura Besakih terdapat beberapa

pura dan pelinggih yang merayakan piodalan se-

tiap satu tahun sekali, atau setiap 12 bulan -

yang didasarkan pada purnama (bulan penuh) dan

tilem (bulan mati).

Adapun nama pura dan hari Piodalannya di Desa

Sumerta Kauh dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel !

Nama Pura Dan Hari Piodalannya Di Desa Sumerta

Kauh Denpasar Balil

| BAMA PURA ! LOKASI PURA ! HARI PIODALAN ! STLTUS
| Pr.Gunung Sari { Br.Pagan Klod ! Buda Klion Paang { Paidbom

| Pr.Macspati ! Br.Pagan Klod | Purnams Kapat ! Dadia

| Pr. Panti ! Br.Kelandis ! Buda Wage Merakih { Ibu Panti
| Pr. Prajurit 1 Br.Pagan Klod ! Buda Manis Medangsia ! Dadia

]| Pre. Ibu ! Br.Pagan Klod | Buda Wage Warigadian ! Paidbon

| Pr.Peneravang ! Br.Pagan Klod ! Anggara Kliwon Prangbakat! Dadia

| Pr.Prawangsa | Br.Pagan Klod ! Redite Umanis warigedian | Dadia

]| Pr. Tangkas ! Br.Pagan Klod ! Anggsra Kliwon Prangbakat!{ Dedia

| Pr.Pengukuhan | Br.Pagan Tengah ! Anggsra Kliwon Medangsia { Dadia

] Pr.Pengonjan ! Br.Pagan Tengsh ! Buda Klion Paang 1 Dadia

| Pr.Pausan { Br.Psgan Kaja ! Purnams Dyesta 1 Dadia

| Pr.Bangun Saksi! Br.Pagan Kaja ! Buda Manis Prangbakat ! Dadia

| Pr.Pasek { Br.Pagan Kaja ! Bude Uwmanis Prangbekat | Dadia

l { Buda Umanis Prangbakat | Dadia

Pr.Tebongkang | Br.Pagan Kaja



15 ! Pr. Sari
16 ! Pr.Desa Puseh

17 ! Pr.Dalam Tungkup! Br. Kelandis! Tilem Kapat

! Br. P.Tengah! Purnama Kapat ! Dadia
! Br. R. Buana! Purnama Kedasa! Kayangan Tiga

65

! Kayangan Tiga

Sumber : Hasil Observasi.

Dalam pelaksanaan kegiatan Keagamaan, biasanya diantarkan

oleh para Rohaniawan Pendeta yang ada di Desa Sumerta Kauh

adalah :

NO! ROKHANIAWAN/PENDETA 5

JUMLAH

LAKI

PEREMPUAN

JUMLAH

KET.

1l ! Hindu !
! a. Pedanda !
! b. Pemangku !
! ¢, Balian Sonteng !
! d. Sadeg/Pedasaran !

2 ! Keristiani !
! Pendeta !

31!'I 81l amn !
' U1 anma !
' Chotibd !

AS2I AVIRN V)

JUMLAH !

28

!

9

!
.

35

Sumber : Daftar Monografi Desa Sumerta Kauh Denpasar Bali,

Dengan demikian setiap sanggah, pemerajan Pura Khayangan

mempunyai hari Piodalan menurut Pawukon atau sasih yang

telah dipilihnya. 4

4Hssil Wawancars dengaen Bapak I Wayen Dupa, Sekre-
teris Desa Sumerts Kauh, pada tanggal 15 Oktober 1995.
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Upacara yang dilakukan pada waktu tertentu -
(Naimitika Karma) seperti setiap Piodalan, di Puré
Kahyangan Pemerajan atau Sanggah umat Hindu, Balil
melakukan persembahyangan di dalam pemerajan, Sang
gah masing-masing sebagai penyawangan dan simbol -
dari Sad Kahyangan dengan tujuan untuk melakukan -
sembah bakti pada Sang Hyang Widhi Wasa, tak pan -
dang miskin dan kaya. Di samping itu juga sebagai

alat pemersatu umat Hindu Bali.

Persembahyangan ada yang dilakukan sendiri. -
sendiri ada yang dilaksanakan bersama-sama yang
diantar oleh seorang sulinggih. Agar persembahyang
an berjalan tertib dan baik, maka harus memakai -
aturan / pedoman sesual dengan ketetapan Maha Sab-

ha Pasisada Hindu Dharma Indonesia VI.

Disamping itu juga mempersembahkan banten / -
sesaji, perlengkapan / Upacara dalam Agama Hindu
seperti Bunga, dupa (api) air dan Kewangin. Adapun

fungsi dari masing-masing itu adalah :

1. Alr.

Air bagi Agama Hindu memegang peranan pen-
ting khususnya didalam Upacara keagamaan, air -
ini di bagi menJjadi dua; air dalam arti umum-
dan air dalam arti khusus, (air yang telah di

sucikan) atau disebut Tirta. Kesucian itu dapat
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diperoleh dengan jalan memantrai, menaruh di suatu
pelinggih, atau mengambil di suatu tempat dengan
cara yang khusus, sedang secara lahiriyah mempergu
nakan alat-alat yang baru atau bersih (anyar).

Dalam segi penggunaannya dapat dibagi menjadi

3 golongan :

a. Tirta yang digunakan di dalam persembahyang
an yang umum. Biasanya di mohon di salah -
satu pelinggih di mana Upacara diselengga-
rakan atau di suatu tempat yang meumpunyai-
hubungan erat dengan pelinggih (Wangsuh -

pada).

b. Tirta yang dipakai sebagai penyucian terha
dap tempat bangunan alat-alat Upacara,atau
pun diri seseorang, (Tirtha Empul, Tirtha

Tunggang dan lain-lain).

c. Tirtha yang dipakai untuk penyelesaian da-
lam Upacara Kematian, sepeti : Tirtha pe-

nembak, Pemanah dan Pengentas.

Cara pemakaian Tirtha-Tirtha diatas dengan Jja
lan mencipratkan tiga kali pada tempat, bangunan,-
serta banten banten yang dipergunakan pada suatu
Upacara. Tetapi bila diberikan pada Manusia di -
cipratkan pada ubun-ubun,dikepala, di minum sexrta
mencuci muka tiga kali dan di akhiri dengan buuga

/ kembang.
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Jadi kesimpulannya bahwa pemakaian Tirtha

di dalam Upacara persembahyangan/Upacara Keagamg
an khusus Agama Hindu Bali, merupakan penyucian-
baik secara lahiriah (air dalam arti biasa) mau-

pun secara Rokhaniah yaitu dengan kekuatan/kesu-

cian yang ada pada air tersebut.

2. A p 1i.
Api di dalam setiap Upacara‘Keagamaan bagi
Agama Hindu Bali di nyalakan pertama kali se-
bagai Upacara pembukaan Keagamaan. Karena di
dalam Kitab-kitab Weda api disebut sebagai De
wa Agni, sedang bagi masyarakat Hindu Bali le
bih di kenal dengan sebutan Dewa Brahma atau-

Betara Brahma,

Mengingat sifat-sifat yang khusus yang
dimiliki oleh api yaitu sebagai sumber panas
( energi ) maka wajarlah bila api disebut -
sebagai Dewa Brahma tetapi api/Dewa Agni ti-
dak sama dengan Tuhan. Didalam sama Weda  di
sebutkan yang artinya :

n" Dengan Hymne dan sanjungan suci kami
memohon kepada Agni MU ya Tuhan, dari
banyak keluarga yang melayani Dewa-de-
wa sesungguhnya kepada-NYA yang juga -

orang-orang lain menyalakan=NYA
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Bung a.

Bunga memegang peranan penting didalam ke-
hidupan Umat Manusia untuk menyampaikan perasa-
annya dan yang menerima diharapkan merasa puas
serta memahami apa yang dimaksud. Bagi Umat Hin
du bunga dipakai untuk menunjukkan kesucian ha-
ti di dalam memuja Ida Sanghyang Widhi/Tuhan.
Sanghyang Widhi dalam wujud - NYA sebagai sum -
ber sinar yang disebut "Deva" seperti Deva Iswa

ra, Deva Wisnu, Deva Brahma dan lain-lainnya.

Kewanegilin.

Kewangin dibuat dari daun pisang yang ber-
bentuk " kojong ', dilengkapi dengan daun-daun-
an (pelawa), hiasan dari Jamur (cili), bunga -
wang yang bentuknya bulat (wang kepeng), dan
porosannya disébut n §ilih asih " yaitu terdiri
dari dua potong daun sirih diisi kapur serta -
pinang. Kewangin dipakai untuk memuja Ida Sang-
hyang Widhi sebagai pemberi anugrah, dalam wu -
jud Pradana-purusa ( ardanareswari), sebagaima-
na disebutkan dalam puja pengantarnya.

BiJj a.

Bija disebut pula " gandaksata 